Hello 
Hello it's С) 
Kalian masih menunggu kisah Steve? semoga aja masih ya 


Bagi reader baru yang mungkin belum sempat baca The 
Playboy's Lover versi lama karena terlanjur CJ unpublish, 
CJ mau kasih info, kalau cerita ini adalah lanjutan aka 
Sekuel dari Last Man Standing. Steve L Ackles sebagai 
tokoh disini adalah anak dari pasangan yang berakhir 
bersama di Last Man Standing. Sekarang CJ merombak 
ceritanya ke versi baru. Mungkin bagi reader yang sudah 
baca versi sebelumnya tahu alasan CJ merombak versi lama. 


Jadi silahkan baca dulu Last Man Standing bagi yang 
belum baca. Tapi kalau mau langsung baca ini, tidak 
masalah karena kalian bisa baca secara terpisah Tapi yakin 
nggak penasaran sama pasangan di LMS kenapa bisa 
berakhir bersama? 


Cerita ini sudah CJ rombak habis karena CJ merombak 
hampir 85% termasuk trailernya. Yang tersisa hanya main 
idea dan tokohnya (itu juga ada beberapa perubahan). 


Cerita ini murni hasil imajinasi CJ tetapi tidak menutup 
kemungkinan mendapatkan inspirasi. 


Semua tokoh, latar belakang, alur cerita, semata-mata 
hanya imajinasi CJ jadi mohon maaf kalau ada kesamaan 
nama, latar, dan tokoh di dunia nyata 


Kalau ada yang melihat cerita yang sama dengan milik С) 
selain di akun @christyoseph please tell me because that's a 
plagiarism 


Warning! 
Akan ada banyak typo bertebaran 
Chapternya akan lebih pendek 


Enjoy the story and be the witness of their romance, 
complicated love story 


christyoseph 2017 


For further information please add: 
Line@: cjoseph15 


Instagram: 
christyoseph 
weareackles 
updateackles 
ackles.steve 
abigailrsmithh 


Love, С) 


Watch The Trailer 


Seperti cerita Last Man Standing, maka sequel ini juga С) 
bumbui dengan trailernya 


Alangkah baiknya di tonton dulu supaya kalian dapet 
gambaran :p 


Jangan lupa masukin ke dalam reading list kalian 


Anyway maapin kalau trailernya masih jelek karena С) masih 
mencoba untuk membuat lebih bagus lagi 


A story by christyoseph 
A trailer by christyoseph 
Thanks for watching! 


(Seharusnya ada GIF atau video di sini. Perbarui aplikasi 
sekarang untuk melihatnya.] 


Love can be unpredictable, can be hurt, can be happy and 
can be surprising at the same time. 


Can change people, especially when a person becomes the 
reason behind your changing to be a better human. 


Yet it can't create amazing word 'us' when the one not 
loving the other. 


It's not about 'The Playboy' only, but it's about 'US'. 


"If i say you are the one, would you believe те?" 


Thank you for watching 
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christyoseph 2017 
All Right Reserved 
Enjoy the story 


Beberapa part akan ada yang С) private secara acak, jadi 
follow lebih dulu sebelum membaca 


Prolog 
Selamat Membaca! 
SEMBILAN TAHUN SEBELUMNYA 
Universitas Oxford, Inggris, UK 


Lorong kampus tampak begitu ramai di penuhi oleh 
mahasiswa dan mahasiswi yang ada. Selain ada beberapa 
yang sedang berbincang, ada pula sosok yang 
menyebabkan sebagian mata para kaum hawa teralihkan. 


Sebagai salah satu mahasiswi disana, Abigail ikut 
memerhatikan tatapan penuh kekaguman dari sebagian 
perempuan. la ikut menatap lelaki tampan berkulit putih 
dengan mata biru terang bak lautan sedang berbincang 
dengan kedua sahabatnya. 


Tentu Abigail mengenal siapa ketiga lelaki yang sedang 
menjadi sorotan para kaum hawa. Mereka adalah Maxwell 
Wilmer, Luther Skriver dan Steve Ackles. la dapat 
mengetahui namanya berkat beberapa perempuan yang 
sering membicarakan ketiganya. Semua perempuan 
mengagumi mereka terutama Steve. Dirinya termasuk 
dalam golongan yang mengagumi sosok Steve. 


Debar jantung Abigail berdetak lebih cepat dari 
sebelumnya. la tidak jadi melangkah setelah menyadari 
sosok idamannya. Ia begitu gugup jika berhadapan dengan 
kakak seniornya yang berbeda jurusan itu. Tangannya 
mengerat memegangi empat buah buku dalam pelukannya 
sambil terus memandangi Steve yang semakin berjalan 
mendekat. 


Melihat Steve menampilkan senyum apalagi tertawa adalah 
sebuah anugerah terindah. Abigail berharap lelaki itu tidak 
cepat-cepat pergi dari hadapannya. 


Ketika Steve bersama kedua sahabatnya berjalan mendekat, 
ada sekumpulan perempuan menabrak tubuhnya dengan 
keras karena ingin menghampiri Steve. Kontan berkat ulah 
para perempuan itu, ia terjatuh dan semua buku berserakan 
di lantai. 


Abigail menggerutu kesal. Menyebalkan sekali рага 
perempuan itu! 


Sesaat Abigail akan mengambil dua buku lainnya yang 
terlempar cukup jauh dari tempatnya berada, sebuah 
tangan sudah lebih dulu mengambilkan. la mendongak 
sedikit untuk melihat siapa sosok yang telah berbaik hati 
membantunya. 


Lelaki itu menyerahkan dua buah buku miliknya sambil 
menarik senyum. "Bukumu," 


Abigail mengetahui siapa lelaki baik hati yang telah 
membantunya Maxwell. la pun menarik senyum dan 
mengambil bukunya dari lelaki itu. Di antara mereka 
bertiga, Maxwell memang terkenal yang paling baik dan 
ramah senyum. 


"Terima kasih atas bantuanmu," ucap Abigail malu-malu. 


"Tidak perlu. Lain kali hati-hati ya," ujar Max yang kemudian 
berdiri. "Berikan bukumu padaku supaya kau bisa berdiri 
lebih dulu," lanjutnya seraya mengulurkan kedua tangannya 
bersiap mengambil alih buku Abigail. 


Pelan-pelan, Abigail menyerahkan bukunya pada Maxwell 
lalu berdiri setelahnya. Sesudah itu, ia segera mengambil 


bukunya kembali karena tidak ingin menyusahkan Maxwell. 
Tanpa sengaja matanya melihat ke arah Steve yang tengah 
di kelilingi oleh banyak perempuan. 


Abigail langsung mengalihkan pandangannya lalu kembali 
melihat Maxwell sambil menampilkan senyum. 


"Sekali lagi terima kasih atas bantuanmu, Maxwell." 
"Sudah ku katakan, tidak perlu berterima kasih." 


Abigail tidak akan heran jika banyak perempuan yang 
menyukainya. Ah, selain tampan, dia juga baik. 


Tidak lama kemudian, Steve berjalan melewati Maxwell 
bersama Luther. la melihat Steve tidak menoleh ke arahnya 
sama sekali. Padahal ada Maxwell yang sedang berdiri di 
depannya. 


"Sepertinya aku harus pergi. Sampai jumpa lagi, Abigail 
Rosaline," pamit Maxwell yang kemudian melangkah cepat 
mengejar kedua sahabatnya. 


Abigail terkejut mendengar Maxwell mengetahui namanya. 
Bagaimana dia tahu namaku? Aku belum pernah berkenalan 
dengannya ... 


Dengan keheranan, Abigail menoleh ke belakang, 
mendapati Maxwell juga ikut melihatnya sambil tersenyum 
dan melambaikan tangan. Sementara Steve sibuk 
berbincang dengan Luther. 


Dalam hati Abigail menyayangkan mengapa harus Maxwell. 
Andai saja yang menolong adalah Steve, mungkin ia akan 
melompat kegirangan. Sayangnya kenyataan berkata lain. 


Sayang sekali ... andai saja dia tahu perasaanku ... 
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Seperti rutinitas yang sudah berjalan sejak lama, Abigail 
selalu pergi ke perpustakaan bersama sahabatnya Rara. la 
tengah sibuk melihat dan memilah buku yang perlu ia 
pinjam untuk bahan mata kuliahnya nanti. 


"Abby, kau tahu tidak kalau Steve Ackles sering bercumbu 
di beberapa tempat yang ada di kampus?" Rara berbisik. 


Abigail sedikit terusik mendengarnya. la pun menelengkan 
kepalanya ke samping, menatap Rara dengan wajah tidak 
percaya. "Yang benar? Kau mendapat gosip darimana?" 
tanyanya penasaran. 


"Come on, Abby! Seluruh universitas tahu kalau Steve 
sering gonta-ganti kekasih dan mengumbar kemesraan di 
depan umum! Kau terlalu sibuk membaca buku sampai 
mengetahui gosip mengenai kesukaanmu saja tidak tahu!" 
ungkap Rara dengan suara yang sangat pelan. 


"Aku tidak percaya gosip seperti dirimu. Aku percaya fakta," 
kekeh Abigail sembari melangkah meninggalkan Rara di 
belakang sana. 


Dengan cepat Rara menyusul langkah Abigail yang akan 
melewati lorong. 


Ketika Abigail akan berbelok ke kanan, ternyata ia 
mendapat suguhan yang tidak menyenangkan hatinya. 
Dadanya terasa sesak. la melihat sosok yang menjadi 
perbincangannya dengan Rara sebelumnya. Siapa lagi kalau 
bukan Steve. Lelaki itu sedang berciuman dengan seorang 
perempuan cantik. 


"Lihat, itu dia maksudku! Memangnya dia tidak tahu apa 
kalau ini perpustakaan?" ucap Rara pada Abigail dengan 


nada yang lebih keras sedikit. 


Ternyata kalimat Rara mengusik gendang telinga kedua 
sejoli yang ada. Mereka saling menarik diri kemudian 
melihat Abigail dan Rara yang diam mematung. 


"Terserah aku ingin berciuman dimana. Bukan urusanmu," 
ketus Steve dingin. 


Abigail buru-buru mengamit tangan Rara untuk pergi dari 
sana. Sungguh, Rara benar-benar bodoh sudah mengatakan 
kalimat yang ternyata dapat terdengar oleh kedua orang 
tersebut. 


"Lain kali, jangan mengatakan apapun, Rara!" Abigail 
memperingatkan sambil terus menarik Rara agar menjauh 
dari sana. 


"Iya, maaf. Aku pikir si playboy itu tidak akan mendengar 
kalimatku. Ugh! Menyebalkan sekali wajahnya itu! Untung 
saja tampan, kalau tidak, aku akan memukulnya!" sahut 
Rara sambil terus mengikuti langkah sahabatnya. 


Ya Tuhan ... semoga saja Steve tidak mempermasalahkan 
persoalan tadi. Rara benar-benar bodoh! Semoga dia lupa 
dengan kalimat Rara. 


KKK KK 


Jangan lupa komen dan vote ya 


The Playboys Lover - Chapter 1 
#Np: Labrinth - Jealous 
Semoga versi yang ini lebih bikin greget ya 


Kalau ini error atau ada yang double coba kalian refresh 
dulu уа ... semoga aja ga error FT Т 


Happy Reading 

Masa kini 

Delapan tahun setelahnya 
Ackles's Enterprise, London, Inggris 


"Kau brengsek, Steve! Aku menyesal telah mengenalmu! 
Kau selingkuh dariku, lelaki sialan!" umpatan demi umpatan 
terlontar begitu saja bersama tangan yang sudah 
mendaratkan satu tamparan keras pada wajah Steve. 


Steve menyeringai seakan tidak ada masalah apapun. "Kau 
baru tahu aku brengsek?" 


"Cih! Aku pikir kau akan berubah ternyata tidak! Enyah kau 
dari muka bumi!" sekali lagi perempuan yang menunjukkan 
kemarahannya berusaha mendaratkan tamparan namun 
gagal karena tangan Steve menghentikannya. 


"Lebih baik kau pulang, aku sudah bosan bersamamu." 


Perempuan itu berdecak tidak percaya. Setelah mereka 
menghabiskan waktu bersama selama sebulan ini, Steve 


membuangnya begitu saja seperti barang yang tidak 
terpakai? 


Tanpa pamit, perempuan itu menarik diri karena harga 
dirinya sudah tercoreng. Seharusnya dia tahu dirinya akan 
menjadi salah satu mainan Steve, tetapi bodohnya rayuan 
maut lelaki itu mengacaukan keteguhan hatinya. 


Setelah perempuan itu pergi, Steve duduk kembali di atas 
kursi panas ruang kerjanya. Belum ada setengah jam, 
seorang perempuan memasuki ruangannya. Dia melihat 
perempuan bertubuh ramping dengan pakaian terbuka 
yang menampilkan tiap lekukan indah pada tubuhnya 
berjalan mendekat. 


"Baby ... aku merindukanmu," 


Bukan suara perempuan sebelumnya, tetapi perempuan 
baru dengan senyum yang mengembang. Tanpa aba-aba, 
dia duduk diatas pangkuan Steve. 


Steve menyambut kedatangan perempuan bernama Carmen 
dengan senyum miring. Perempuan yang memiliki bentuk 
tubuh seperti gitar spanyol itu adalah kekasihnya yang lain. 
Tangannya membelai bagian belakang punggung Carmen 
yang terbuka, membangkitkan gairah yang tertidur dalam 
tubuhnya. 


"I miss the taste of your lips. My burberry taste," balas Steve 
dengan kalimat manisnya yang selalu berhasil merusak 
pertahanan untuk menolak. 


Carmen tersenyum senang kemudian mendekatkan 
wajahnya pada Steve. Lambat laun wajah yang sudah 
mendekat itu menempelkan bibirnya dan meraup bibir yang 
ada. 


Keduanya berciuman dengan intens, bertukar saliva dan 
penuh gelora. Tangan nakal Steve bermain di belakang 
punggung Carmen hingga turun sampai batas bokong dan 
meremas bokongnya. Sedangkan Carmen semakin 
mendekatkan diri, mengalungkan tangan pada leher Steve 
yang terkenal sebagai good kisser. 


Tidak ada yang menolak pesona Steve. Siapapun 
perempuan itu, pasti akan bertekuk lutut di hadapannya. 
Jangan sebut julukan The Playboy yang telah melekat pada 
Steve jika dia tidak bisa menaklukan hati seorang 
perempuan. 


Abigail Rosaline Smith begitulah nama lengkap perempuan 
berparas cantik dengan mata sendu berwarna biru. Ia sudah 
lulus dari universitas ternama dan beberapa kali ganti 
pekerjaan karena alasan mencari yang tepat. Satu tahun 
belakang Abigail mendapat pekerjaan sebagai sekretaris. 


Bukan sekretaris orang lain, melainkan sekretaris Maxwell 
Wilmer kakak seniornya yang berbeda jurusan yang sewaktu 
dulu pernah menolongnya. Maxwell adalah CEO Audienco 
Company perusahaan yang bergerak di bidang industri 
desain dan seni. Tidak hanya bidang itu saja, tetapi juga 
menggeluti industri pertambangan. Keluarga Wilmer pemilik 
museum kenamaan di London bernama Unigold Museum 
yang menyuguhkan beragam mobil tua koleksi mereka yang 
harganya fantastis. Kekayaan keluarga Wilmer tidak perlu ia 
pertanyakan karena mereka masuk dalam jajaran keluarga 
terkaya di Inggris bersama keturunan Ackles. 


Seperti rutinitas setiap seminggu sekali, Abigail selalu 
menemani bosnya makan siang bersama salah satu rekan 
bisnis mereka. Bukan sembarang rekan karena yang sedang 
bersama mereka adalah Steve Lyan Ackles sahabat Maxwell 
sendiri. 


Abigail melahap daging panggang pesanannya secara 
perlahan. Bukan karena apa-apa, lebih mengarah pada 
kehati-hatian mengingat dirinya cukup ceroboh. la menjadi 
kalem supaya tidak terlihat ceroboh di mata Steve yang 
duduk berseberangan dengannya dan Maxwell. 


Perlu di ketahui, Maxwell termasuk salah satu pemegang 
saham dalam Ackles Corporate yang dimana Steve menjabat 
sebagai CEO nya. Tidak heran jika mereka sering 
menghabiskan waktu bersama untuk membahas bisnis atau 
sekadar berbincang santai. 


Persoalan waktu dulu saat Steve menegurnya ketika 
bersama Rara, ia tidak tahu apakah Steve masih 
mengingatnya atau tidak. Karena ia tidak pernah mengobrol 
dengan Steve, hanya Maxwell saja. Kalau pun ikut 
berbincang, paling membahas seputar bisnis atau 
pertanyaan yang tidak terlalu penting. 


"Oh ya Abigail, apakah kau punya saran yang bagus untuk 
menginap di New York? Karena yang aku tahu, orangtuamu 
menetap disana. Kebetulan Steve akan pergi kesana minggu 
depan," tanya Maxwell dengan nada lembut seperti biasa. 


Steve yang berada di depannya menatap sinis. Dia 
mengerutkan dahinya seolah tidak mengerti mengapa 
Maxwell menanyakan hal yang sebenarnya tidak pernah dia 
tanyakan. 


"Uhm ... aku tahu hotel yang bagus disana Mr. Wilmer. Aku " 


" tidak perlu kau jawab. Aku tidak pergi kesana," potong 
Steve cepat dengan nada dingin seperti biasa. Kemudian dia 
menatap Maxwell tidak senang. "Jangan mempertanyakan 
hal yang bukan menjadi pertanyaanku, Max." 


Maxwell terkekeh geli. Padahal dia hanya ingin bercanda, 
tetapi Steve selalu menganggap kalimat ataupun 
pertanyaannya sebagai hal yang serius. Toh tidak ada denda 
kalaupun dia bertanya bukan? 


"Aku rasa kau akan tetap pergi kesana, Steve. Karena 
keluargaku akan mengadakan grand opening hotel terbaru 
mereka disana." Maxwell memberi tahu sembari melahap 
daging steak miliknya dengan santai. 


"Aku bingung mengapa keluarga " 
"Baby!!" 


Suara Steve tertahan oleh pelukan pada lehernya sekaligus 
kecupan berkali-kali pada kedua pipinya. Steve menoleh ke 
belakang untuk melihat siapa pemilik suara tersebut. 
Sementara Maxwell dan Abigail sudah dapat melihat karena 
mereka duduk berseberangan dengan Steve. 


"Hey, Cassandra. Aku pikir kau tidak akan datang kesini," 
ucap Steve seraya melepas pelukan perempuan itu 
kemudian bangkit dari duduknya. Dia menarik kursi 
sebelahnya yang kosong untuk perempuan cantik bermata 
coklat. 


"Cassandra? Oh, kekasih barumu ..." Maxwell menggantung 
kalimatnya setelah perempuan itu duduk dan Steve melihat 
padanya. "... lagi?" lanjutnya. 


"Iya. Cassandra kekasih baruku," jawab Steve sambil 
menarik senyum saat melihat kekasihnya. 


Sebenarnya Cassandra kekasih keduanya setelah Carmen. 
Berhubung Carmen tidak dapat menemaninya setelah 
pertemuan tadi pagi, maka Steve mengundang Cassandra. 


Entah sengaja atau tidak, hampir semua perempuan yang 
bersamanya memiliki nama dengan awalan huruf C. 


Maxwell hanya bisa tersenyum melihat Cassandra yang 
memasang senyum manis. Dia tidak akan bertanya lebih 
jauh mengenai kekasih baru sahabatnya. Dia terlalu pusing 
memikirkan pekerjaan sehingga untuk ikut campur dalam 
urusan pribadi sahabatnya tidak begitu penting. Apalagi dia 
sudah hafal dengan Steve yang senang gonta-ganti kekasih 
seperti mengganti pakaian dalam. Bisa di hitung berapa kali 
sahabatnya menjalin hubungan dalam waktu yang cukup 
lama. 


Abigail tersenyum pahit melihatnya. Setiap mereka makan 
siang bersama, Steve selalu membawa perempuan berbeda. 
Kalau boleh jujur dadanya sesak. la sudah lama memendam 
rasa namun tidak pernah ada keberanian untuk mendekati 
maupun mengungkapkan. Tetapi sudah berkali-kali Steve 
gonta-ganti kekasih yang tidak bisa ia hitung selama sering 
bertemu dalam satu tahun. 


Yang lebih menyakitkan ketika ia harus melihat Steve 
mencium pipi kekasihnya dengan mesra. Padahal ia selalu 
bersama Steve, namun rasanya lelaki itu tidak pernah 
menganggapnya ada. 


"Abigail," 


Mendengar Maxwell memanggil namanya, Abigail segera 
menoleh ke samping Kiri. 


"Iya, Mr. Wilmer?" 


"Tidak apa-apa, hanya ingin mengatakan kau cukup 
berantakan saat makan. Seperti biasa." 


Kalimat itu berakhir bersama ibu jari Maxwell yang 
mendarat untuk menghapus sisa bumbu pada bagian atas 
bibir Abigail. Tanpa sepatah kata, Abigail tertegun 
memandangi wajah tampan bosnya yang memang tidak 
perlu di ragukan lagi. 


"Ya ampun ... mereka cocok sekali!" gumam Cassandra 
dengan nada yang cukup keras sehingga Abigail dan 
Maxwell dapat mendengarnya. 


Keduanya menoleh setelah Maxwell menarik ibu jarinya dari 
bibir Abigail. Hanya tertawa kecil begitulah cara Maxwell 
menanggapi. Sementara Abigail, ia diam seraya menunduk 
sedikit karena malu. 


Kalau di katakan senang mendengar kalimat itu, tentu 
Abigail senang. Ketampanan Maxwell yang memiliki wajah 
lebih kalem dengan alis tebal, mata coklat, hidung bak 
perosotan, dan kulit sedikit kecoklatan serta senyum manis 
nan menawan, tentu dapat memikat perempuan manapun. 
Tubuh tinggi bak model selalu terlihat keren mengenakan 
pakaian apapun. Yang paling penting sikap hangat dan baik 
hati yang sudah menjadi ciri khas-nya. Tentu Abigail akan 
jatuh hati jika saja ia menyukai Maxwell sejak lama. Sayang 
ia justru jatuh cinta dengan lelaki playboy seperti Steve. 


"Maxwell tidak menyukai perempuan sepertinya, Sayang. 
Tipe Maxwell cukup tinggi makanya tidak pernah memiliki 
kekasih sampai sekarang," ucar Steve sambil tersenyum 
miring dengan nada setengah meledek. 


Ya, kalau di bandingkan oleh kriteria Maxwell secara fisik, 
Abigail memang bukan tipenya. Sahabatnya menyukai tipe 
perempuan berkulit kecoklatan, mata belo berwarna hijau, 
serta tubuh tinggi menjulang bak aktris ternama Gal Gadot. 
Sehingga wajar dia mengatakan hal seperti itu. Abigail 


bukan tipenya jika dari segi fisik. Sangat jauh. Bahkan 
seujung jaripun tidak mendekati. batin Steve mengejek. 


Ucapan Steve dapat Abigail dengar dengan baik. 
Kalimatnya cukup menyakitkan. la tahu Maxwell tidak akan 
mungkin menyukainya dan ia tidak pernah mengharapkan 
hal itu pula. Tetapi tidak bisakah Steve bicara lebih pelan 
atau berbisik tanpa ia harus mendengarnya? 


Maxwell mengusap puncak kepala Abigail kemudian 
berkata, "Kata siapa tipeku cukup tinggi? Abigail mendekati 
tipeku. Cantik, pintar, dan berbakat. Paket lengkap yang aku 
inginkan." 


Urusan fisik mungkin Abigail tidak mendekati sama sekali, 
tetapi untuk kepribadian Abigail cukup mendekati. Maxwell 
menyukai perempuan dengan sifat keibuan dan tidak neko- 
neko seperti pergi clubbing atau menjurus pada hal yang 
menyerempet bahaya. Sedangkan urusan pintar atau 
tidaknya seseorang itu urusan belakangan. 


"Ah, lihat! Maxwell menyukai gadis itu, Sayang! Kau bohong 
soal tipe Max." 


Setidaknya ada sosok yang selalu berbaik hati dan tidak 
pernah berhenti menghiburnya, iya, Maxwell bosnya selalu 
berbuat demikian. Lelaki itu hanya tidak ingin ia merasa 
tersakiti oleh kalimat yang cukup menyinggungnya. Abigail 
merasa bersyukur sekaligus berterima kasih. 


"Maxwell senang menghibur orang lain. Sudahlah, jangan 
mengurusi Maxwell, dia bisa mengurus dirinya sendiri," 
исар Steve seraya menarik wajah Cassandra agar 
menghadap padanya. 


Detik berikutnya, Steve mencium bibir mungil berlipstick 
merah itu. Lagi dan lagi Abigail harus melihat pemandangan 


yang selalu menyakitkan hatinya. Steve tidak pernah 
meliriknya meskipun ia ada di dekat lelaki itu. 


Caranya berucap saja sudah menyakitkan. Rasanya 
menjangkau lelaki itu sangat sulit. 


Apakah tidak ada cara lain untukku agar kau melihatku, 
Steve? Bagaimana caranya aku mendapatkan cintamu ...? 
Mengapa sesulit ini menjangkau dirimu ... 


Kepo sama wajahnya Maxwell Wilmer nggak? Terus kira2 
kalian mendukung siapa nih? 
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Sudah menjadi kebiasaan setiap hari jika Steve menyantap 
makan malam bersama adiknya Kimberly Queen Ackles. 
Adik semata wayang yang dia sayangi. 


Mereka menikmati makan malam di salah satu restoran 
mewah. Tentu saja seperti biasa, menyewa satu restoran 
hanya untuk acara makan malam mereka karena tidak ingin 
di ganggu oleh orang lain. 


Gadis kecil yang dulunya sering menangis kini telah 
beranjak dewasa menjadi sosok perempuan tangguh dan 
sering menggerutu seperti ibunya. Wajah cantik dan kulit 
kecoklatan Kimberly menurun dari sang ibu sementara mata 
birunya dari sang ayah. Tetapi ada sedikit freckless pada 
bagian hidung yang membuat perempuan itu terlihat 
memesona. 


"Steve, kapan kau akan pulang ke rumah? Mommy 
merindukanmu," tanya Kimberly setelah melahap puding 
miliknya. 


"Kapan-kapan. Aku nyaman tinggal sendiri." 


Kimberly menghentikan kegiatan makannya kemudian 
menatap Steve lebih serius. Mungkin sudah terlalu sering 


dia mempertanyakan sehingga jawaban kakaknya berubah 
menjadi lebih menyebalkan. 


"Steve, kau sudah pergi dari rumah selama lima tahun! 
Ayolah, apa kau tidak merindukan Mommy? Kalau memang 
kau tidak ingin bertemu dengan Daddy, setidaknya jangan 
menolak bertemu Mom! Kasihan Mom, setiap һап 
membicarakan putranya yang hilang." 


Selama lima tahun, Steve memang tidak lagi tinggal di 
mansion orangtuanya. Dia memilih tinggal di mansion hasil 
pemberian kakeknya Arthur Ackles. Bukan tanpa alasan 
Steve pergi dari rumah, tetapi karena ada permasalahan 
internal antara dirinya dan sang ayah yang menyebabkan 
dia memilih pergi. Juga, Steve menjadi satu-satunya 
keturunan Ackles yang menetap di mansion sendiri sebelum 
menikah, karena biasanya keturunan Ackles selalu menetap 
di mansion orangtua dan setelah menikah barulah boleh 
pindah. 


"Sampaikan salamku pada Mommy. Aku akan 
menghubunginya besok," ucap Steve akhirnya setelah diam 
beberapa menit. 


Kimberly menarik senyum lalu meraih tangan kakaknya 
yang berada di atas meja. Dia menggenggam tangan yang 
sering menemaninya kemanapun. Namun sejak 
pertengkaran yang terjadi dengan sang ayah, kakaknya jadi 
lebih menutup diri. 


"Aku berterima kasih karena kau akan melakukannya, Steve. 
Aku menyayangimu," ucap Kimberly. 


Steve membalas, "Aku juga menyayangimu, Kimberly." 


Menit berikutnya Kimberly menarik tangannya dan merogoh 
sesuatu dari dalam tasnya. Dia menyodorkan sebuah 


undangan kemudian berkata, "Kau harus datang saat pesta 
pertunangan Adrien! Ingat, dia sangat dekat denganmu. 
Jangan sampai kau tidak hadir seperti pertunangan Matthew 
tempo hari." 


Steve mengambil undangannya dan melihat dua nama yang 
terukir disana: Adrien Jayson Ackles & Paris Benson. 


Tawa yang keras menjadi hal pertama kali yang terdengar 
sebelum membuka isinya. Selama beberapa bulan Adrien 
sudah tidak lagi berkumpul bersamanya dan Nicholas. Dia, 
Nicholas dan Adrien memang sudah dikenal sebagai Trio 
NSA, pengganti Trio Jo karena hobi berganti kekasih. Tidak 
disangka ternyata dia mendapat undangan yang tak 
terduga. 


"Adrien akan menikah? Serius? Manusia seperti dia akan 
menikah?" tanya Steve pada Kimberly. 


Kimberly mengangguk lalu menjawab, "Aunty Natasha 
menjodohkannya dengan salah satu putri menteri disana. 
Tetapi dari yang aku dengar pasangan Adrien menguasai 
berbagai ilmu beladiri dengan tingkat tertingginya. Katanya 
juga galak." 


Steve kembali tertawa terbahak-bahak. Setidaknya Adrien 
punya satu perempuan yang dapat menjinakkannya 
meskipun dengan cara yang kasar. Iya kalau berani macam- 
macam bisa saja perempuan bernama Paris itu mematahkan 
lehernya. 


"Ya, baguslah. Setidaknya Adrien akan berubah pelan-pelan. 
Kalau tidak, hidupnya hanya tinggal nama," kekeh Steve. 


"Lalu bagaimana denganmu dan Nicholas? Kapan kalian 
akan berubah?" tanya Kimberly sembari menaik turunkan 


alisnya. Seolah alis itu menjadi pertanda untuk mendesak 
sang kakak memberi jawaban. 


"Entah, mungkin kalau aku sudah bosan berlayar kesana 
kemari." 


***** 


"Ya Tuhan ... mengapa manusia bernama Steve Lyan Ackles 
selalu saja tidak peka terhadapmu?! Sudah berapa puluh 
kali aku mendengar kau mengeluh karena manusia itu tidak 
peka! Sungguh menyebalkan senior itu!" gerutu Rara 
dengan nada yang meninggi. 


"Entahlah ... aku rasa aku mulai hopeless. Tidak ada 
harapan untukku," kata Abigail seraya menidurkan 
kepalanya di atas meja makan yang kosong. 


Setelah acara makan malamnya bersama Rara, ia 
menceritakan kejadian hari ini pada sahabatnya. Dirinya 
dan Rara tinggal di sebuah rumah sewa setelah lulus kuliah. 
Abigail memilih menetap di London dan tidak pulang ke 
rumah orangtuanya yang berada di New York. Sementara 
Rara sendiri memilih menetap di London karena orangtua 
angkatnya di Jakarta tidak pernah peduli akan 
keberadaannya. 


"Lihat ya, kalau aku bertemu dengan playboy itu akan aku 
hajar dia!" celoteh Rara sekali lagi. 


Detik berikutnya Rara menjentikkan jarinya. Dia menepuk 
pundak Abigail supaya sahabatnya mengangkat kepala dan 
duduk tegak. 


"Aku ingat sesuatu! Aku ingat!" seru Rara tiba-tiba. 


Abigail yang sudah duduk tegak karena tepukan Rara 
barusan, menatap ingin tahu. Dengan nada yang malas, dia 
bertanya, "Ingat apa?" 


"Lelaki yang sedang berkencan denganku, kau ingat kan? 
Namanya Tyler Louis Clayton. Dia sepupunya Jason Ackles! 
Astaga ... mengapa aku melupakan hal semacam ini?!?" 


Dengan santainya Abigail menanggapi, "Lalu?" 


"Ya lalu kita bisa minta tolong kepada Tyler untuk 
mendekatkanmu pada Steve! Astaga!!! Kenapa kau 
bertanya!" 


"Ra, aku sudah dekat dengan Steve tetapi kami tidak 
pernah berbincang. Sudahlah, aku ingin menyerah saja." 


Abigail bangkit dari tempat duduknya namun Rara buru- 
buru menariknya sehingga Abigail terduduk seperti semula. 
Jika menyangkut sahabatnya, Rara rela melakukan apapun 
termasuk menjadi pencetus ide-ide tidak terduga seperti 
yang hendak akan dia katakan sekarang. 


"Bagaimana kalau kau dekati bosmu demi mendapatkan 
perhatian Steve?" 


"Kau gila, Ra. Tidak mungkin aku melakukan itu karena 
bosku sudah sangat baik padaku. Tidak ada bos yang 
bersedia membayarkan gajiku selama tiga bulan di hari 
pertama aku bergabung dalam perusahaan. Idemu terlalu 
gila, aku tidak akan mengikuti satupun idemu!" 


Rara mengangkat bahu seolah menyerah. "Ya sudah, aku 
tidak akan mengusulkan apapun. Kalau kau memang ingin 
menyerah, aku akan mengenalkanmu pada salah satu 
temannya Tyler." 


Abigail bangkit dari duduknya kemudian melewati Rara. 
Tubuhnya sudah memaksa untuk beristirahat dan 
mengabaikan semua ucapan Rara. Urusan usulan yang Rara 
katakan bisa menunggu sampai besok karena sekarang 
matanya sudah tidak kuat menahan kantuk. 


"Hey aku sedang bicara denganmu Abigail! Mengapa kau 
pergi begitu saja?!" 


***** 


*Audienco Company, London, Inggris 


Abigail datang sangat pagi karena menyiapkan semua 
kebutuhan untuk rapat. Hari ini, keempat CEO dari beberapa 
perusahaan ternama akan datang. Termasuk Steve 
tentunya. Seharusnya rapat terselenggara di perusahaan 
Ackles Enterprise, tetapi Maxwell ingin mengadakan di 
perusahaannya. 


Sehingga sudah menjadi kewajiban Abigail sebagai 
sekretaris memastikan semua yang diperlukan telah siap 
dan tidak ada yang kelupaan. la juga tidak lupa memastikan 
keempatnya datang sesuai jadwal yang telah di tentukan 
karena sudah menghubungi melalui telepon kantor. 


Sekarang Abigail sedang sibuk mencoba proyektornya. 
Karena ia tidak ingin tiba-tiba saat dibutuhkan benda itu 
tidak berjalan dengan baik. 


"Abigail, bagaimana tampilanku? Sudah pas?" 


Pertanyaan itu terdengar bersama tubuh yang sudah berdiri 
di belakangnya. Sontak Abigail bangkit dari duduknya 
kemudian berdiri menghadap Maxwell sebagai pemilik 
suara. 


Abigail melihat seksama kemudian memberi komentar 
setelahnya, "Uhm ... kau kurang memakai dasi, Mr. Wilmer." 


"Kau sudah menghafalnya. Bisakah kau memakaikan aku 
dasinya?" Maxwell menyodorkan dasi bergaris abu-abu 
bercampur biru tua pada Abigail. 


Secara perlahan, Abigail mengambil dasi yang belum 
terbentuk lalu mulai mendekatkan diri pada Maxwell. 
"Baiklah, Mr. Wilmer." 


Abigail mulai membuat ikatan dasinya pelan-pelan. Ia dapat 
merasakan deru napas Maxwell dalam posisi sedekat 
sekarang. Sesekali ia melihat Maxwell yang menampilkan 
senyum saat melihatnya. Sebenarnya ia tidak ingin 
menambah gosip dalam perusahaan yang mengatakan 
dirinya menjalin hubungan dengan Maxwell, tetapi kalau 
bosnya minta tolong, masa ia menolak? 


"Ehem! Sepertinya aku mengganggu kemesraan kalian," 


Bertepatan dengan dehaman yang terdengar, Abigail telah 
selesai dengan dasi yang terbentuk sempurna dan kerah 
kemeja yang sudah ia rapikan dengan apik. Baik dirinya 
maupun Maxwell menoleh ke arah pemilik suara tersebut. 


"Kau cemburu, Steve?" kekeh Maxwell seraya berjalan 
mendekati sahabatnya. 


Steve sudah duduk dan menyandarkan tubuhnya pada 
punggung kursi. Dia mengambil gelas berkaki berisi air 
putih dan meneguknya. Setelah membasahkan tenggorokan 
yang kering, barulah dia kembali bersuara. 


"Mencemburuimu bukan hobiku. Dimana yang lain?" tanya 
Steve datar. 


"Mungkin sedang " 


"Kami sudah datang, Steve. Tidak perlu khawatir," potong 
seorang lelaki. Di belakangnya ada dua rekan bisnis lainnya. 


Maxwell berjabatan tangan dengan ketiga rekan bisnis yang 
baru saja datang. Mereka saling melempar senyum. 
Sementara Steve sibuk membenarkan tata letak dasinya 
yang dia rasa agak miring ke kanan. 


Setelah selesai berjabatan tangan, Maxwell berjalan 
menghampiri Abigail lebih dulu sebelum duduk di 
tempatnya. 


"Abigail terima kasih atas bantuanmu memakaikanku dasi," 
bisik Maxwell pelan. 


"Tidak masalah, Mr. Wilmer." 


Sebagai seorang sekretaris kehadiran Abigail sangat di 
butuhkan saat rapat berlangsung. Ia bertugas mencatat 
semua hasil rapat. Ya, sekaligus cuci mata juga, Karena 
kelima CEO termasuk Maxwell memiliki wajah yang enak 
untuk ia pandangi secara terus-menerus. 


"Abigail, tolong bagikan hasil laporan yang sudah kau 
buatkan." Maxwell menoleh ke belakang, mengangguk 
sedikit memberi isyarat pada Abigail untuk bangun dari 
tempat duduknya. Detik berikutnya Maxwell melanjutkan, 
"Kalian sudah mengenal Abigail sekretarisku bukan?" 


Semuanya mengangguk dan tersenyum bersamaan, 
terkecuali Steve dan salah seorang lelaki yang memiliki 
warna mata abu-abu yang memilih diam tanpa 
menunjukkan senyumnya. 


Sesaat berdiri Abigail dapat melihat dengan jelas wajah 
kelima CEO yang benar-benar memesona dan menggiurkan. 
Semua perempuan di luar sana pasti menjerit jika melihat 
mereka berkumpul bersama seperti sekarang. Astaga ... 
debar jantungku ... 


Soal Maxwell, ia tidak perlu menjelaskan bagaimana 
rupayanya yang tampan. Ia tidak perlu memberitahu betapa 
sempurnanya kepribadian bosnya itu. 


Abigail melihat di seberang sana, pinggir sebelah kanan ada 
Steve yang tampak begitu keren mengenakan setelan apa 
saja. Rahang tegas dengan sorot mata tajam nan dingin 
milik Steve membuatnya berdebar-debar. Entahlah, tatapan 
Steve seolah memiliki hipnotis tersendiri. 


Sementara itu di sebelah Steve ada sosok yang tidak kalah 
tampan, Greg Jo Eckhart. Putra tertua Piere Eckhart yang 
memiliki perusahaan Eckhart International. Wajah 
tampan dengan bulu-bulu halus yang tumbuh pada sekitar 
dagunya menambah kesan maniy. Jangan lupakan tinggi 
tubuh lelaki itu yang melebihi siapapun di dalam ruangan 
rapat. Mata coklat penuh kehangatan itu seolah 
memberikan kenyamanan jika menatapnya. Jangan lupa 
lesung pipi pada setiap sisinya. 


Lalu di seberang kedua lelaki tampan itu, berada di paling 
pojok ada Ryvero Walton. Sebagai perwakilan Walton Inc. 
Putra dari Daisy Ackles dan Victor Walton menjabat sebagai 
CEO perusahaan yang cukup dikenal masyarakat luas. 
Sebagai salah satu pemegang saham di Ackles Corporate, 
dia cukup kompeten karena kakaknya Ezra dan para 
sepupunya menolak untuk menjadi CEO. 


Wajah kalem dan tampan, serta mata biru menggoda yang 
menyuguhkan banyak keindahan itu nampak menggetarkan 


hati. Suaranya sangat merdu saat menyanyikan sebuah 
lagu, karena dulu Ryvero terkenal sebagai vokalis band 
kampusnya. 


Di sebelah Ryvero ada seorang lelaki tampan lainnya yaitu, 
Troy Edison Clark. CEO tampan perusahaan Clark Corp. 
Selain Steve, sosok Troy membuat Abigail mengakui bahwa 
lelaki itu sangat amat tampan. Sikapnya memang dingin 
namun tidak banyak bicara dan tidak seketus Steve. 


Troy memiliki wajah tampan dengan rahang tegas, alis tebal 
nan rapi, serta mata berwarna keabu-abuan yang menarik 
perhatian. Tubuh atletis dan penuh otot terasa begitu 
menggoda untuk dipeluk. 


Pokoknya hari ini Abigail bersyukur mendapat suguhan 
kelima lelaki tampan yang dapat membuatnya senang 
sekaligus merasa perlu berhati-hati. Seperti alergi, setiap ia 
bertemu lelaki tampan maka kecerobohannya akan muncul 
dengan sendirinya. Maka dari itu, ia mencoba untuk 
membatasi dirinya agar tidak terlalu gugup supaya 
kecerobohan itu tidak hadir. 


Abigail berjalan pelan-pelan setelah puas memandangi 
kelima CEO penuh pesona. la memberikan sebuah laporan 
yang telah ia rampungkan menjadi kumpulan berkas yang 
tertata rapi. 


Sesaat akan berjalan melewati Troy, kakinya justru 
menginjak kaki lainnya sehingga Abigail tidak dapat 
menahan bobot tubuhnya. Secara refleks, Troy memegang 
lengan Abigail sehingga tidak sampai jatuh menyentuh 
lantai. 


"Terima kasih, Mr. Clark. Maaf," Abigail segera menarik 
dirinya kemudian membungkukkan badannya sebagai rasa 
terima kasih sekaligus maaf pada Troy. 


Troy menjawab singkat, "Ya." 


Tidak lama kemudian Abigail kembali melangkah menuju 
Steve sebagai akhir dari pemberian berkas dalam 
genggamannya. Sialnya saat ia akan melewati Steve, 
dirinya tidak menyadari ada kaki Steve yang mengganggu 
jalan. Sehingga Abigail tidak dapat menyeimbangkan 
tubuhnya. Kontan jatuh pun tak dapat ia hindari. 


"Aduh!" ringis Abigail kesakitan ketika merasakan lututnya 
menghantam lantai. 


Steve yang melihatnya hanya tertawa kecil. Ceroboh. 
Mengapa Maxwell betah memiliki sekretaris sepertinya? 
Heran. 


"Gunakan matamu saat berjalan, bukan lutut," ucap Steve 
setengah meledek. 


Abigail menoleh melihat Steve. Ingin rasanya ia mengutuk 
lelaki itu, sayang ia mencintainya. Dengan sakit yang 
mendera, ia pun bangkit dari jatuhnya sebelum Maxwell 
membantunya. 


"Kau baik-baik saja, Abigail?" tanya Maxwell khawatir. 
Matanya beralih ke bawah, melihat lutut Abigail yang 
terlihat baik-baik saja. Beruntung lantai ruang rapat di lapisi 
oleh karpet sehingga tidak terlalu sakit saat terjatuh. 


"Aku baik-baik saja, Mr. Wilmer. Terima kasih sudah 
bertanya," 


"Sekretarismu benar-benar ceroboh. Kalau dia bekerja di 
perusahaanku, maka aku akan memecatnya," celetuk Steve 
lagi. 


Abigail mungkin samar-samar saat mendengarnya, namun ia 
menangkap ada kata pecat yang terucap. Entahlah, ia 
merasa makin kesini sikap Steve jauh dari ekspektasinya. 


Padahal kakimu yang mengganggu jalanku, Mr. Angkuh! 
Menyebalkan sekali dia. gerutu Abigail dalam hatinya kesal. 


Abigail sudah duduk di tempat duduknya, sementara 
Maxwell terlihat berbincang sebentar dengan Steve sebelum 
memulai rapat. 


Beberapa menit kemudian, rapat dimulai. Semua berjalan 
dengan baik dan lancar. Tidak ada kendala maupun 
perdebatan meskipun ada sedikit perbedaan pendapat. 


Setelah selesai, para pemegang saham masih berada 
disana. Mereka berbincang sebentar sementara Abigail 
membereskan semua berkas miliknya. 


Abigail mematikan proyektor dan tanpa sengaja sikunya 
menyenggol gelas berkaki berisi air putih. Menyadari hal itu, 
ia buru-buru menoleh ke samping kirinya, mendapati air itu 
mengenai bagian celana Greg yang tengah berdiri di 
sampingnya. 


Ya Tuhan Abigail ... mengapa kau ceroboh ... Abigail 
mengutuk kecerobohannya. Errr, kebiasaan!!! 


"Oh, My God! I'm so sorry, Mr. Eckhart. Aku tidak sengaja i'm 
SO sorry ..." 


Greg mengambil sapu tangan dari dalam saku celananya, 
dia menarik senyum sabar. "Tidak apa-apa, Abigail. Santai 
saja, kau tidak sengaja." 


Di seberang sana Steve melihat kejadian itu bersama 
Maxwell. Dia mentertawakan kecerobohan Abigail yang 


tiada habisnya. 


Perempuan seperti itu bisa menjadi sekretaris. Sungguh 
aneh pilihan Maxwell. batin Steve. 


"Kau betah memiliki sekretaris seperti itu. Kalau aku, tidak 
akan sanggup menampung manusia sepertinya," ucap Steve 
tiba-tiba. 


Maxwell terkekeh pelan, "Sekali saja coba rasakan dia 
menjadi sekretarismu, pasti lucu. Dia cukup menggemaskan 
bukan? Justru kecerobohannya memberikan warna sendiri." 


"Kau gila. Kecerobohannya menyebabkan semua 
berantakan. Untung para kekasihku tidak sepertinya," 


Maxwell menepuk pundak Steve lalu berbisik, "Siapa tahu 
kau akan jatuh cinta padanya." 


"Jatuh cinta dalam mimpimu. Ck. Tidak akan. Dia bukan 
tipeku," Steve menolak kalimat Maxwell. 


"Hati-hati saat kau berbicara, Mr. Ackles. Tidak ada yang 
tidak mungkin di dunia ini. Ingat itu," Maxwell 
mengingatkan. 


Steve berdecak angkuh. "Memang. Tetapi menjadikannya 
kekasihku, sangat mustahil. Jangan pernah mengatakan hal 
yang tidak akan pernah terjadi, Max." 


Maxwell tidak akan berkata apapun lagi. Dia hanya menarik 
senyum tipis sambil berkata dalam hati. Jatuh cinta tidak 
ada yang bisa menebak. Kita lihat saja nanti. 


Kalian masih Tim Abigail - Steve? atau udah pindah haluan 
Abigail Maxwell ? 
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Terima kasih atas dukungan kalian 


Mau main tebak-tebakan lagi sama С)? yuk :p baca part ini 
dan silahkan tebak XD 


Btw kalau part ini masih yang lama, coba kalian refresh ya 
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(Seharusnya ada GIF atau video di sini. Perbarui aplikasi 
sekarang untuk melihatnya.] 


Coba deh kalian dengerin lagunya. Lagu Ed Sheeran 
judulnya How Would You Feel. Ini perwakilan Abigail buat 
Steve hehe sedih :') 


Happy Reading 
"Abigail, kau bersedia ikut bersamaku selama berlibur kan?" 


Pertanyaan itu masih Abigail coba cerna dalam kepalanya. 
la menggaruk kepala yang tidak gatal sama sekali. Setelah 
kepergian para rekannya, Maxwell tiba-tiba 
mempertanyakan hal itu. 


"Karena kau diam saja, aku anggap kau bersedia ikut." 


Oke, telinganya masih berfungsi dengan baik. Maxwell 
mengajaknya berlibur?! Demi Tuhan ... ia berharap ajakan 


itu hanya bualan belaka. Karena jika memang benar, gosip 
yang sudah menyeruak di seluruh perusahaan akan semakin 
menjamur lebih banyak lagi. 


"Uhm ... maaf, Mr. Wilmer tetapi saya rasa " 


Maxwell memotong kalimat Abigail yang belum sempat 
terselesaikan. "Tidak ada penolakan atau aku akan 
mengurangi setengah gajimu. Aku tidak suka penolakan, 
Abigail." 


Tidak ada yang bisa Abigail lakukan selain menyetujui. 
Ketimbang gaji hilang setengahnya, lebih baik ia menuruti 
permintaan Maxwell. Lagi pula tidak akan ada hal yang 
buruk bukan jika ikut berlibur? Paling hanya gosip yang 
semakin menjamur saja. Selebihnya pasti ada kenangan 
demi kenangan dalam tiga hari. Iya, hanya itu. 


***** 


*Wilmer's Property 


Hari ini tepat hari jumat. Abigail turun dari mobil Range 
Rover milik Maxwell lalu mengikuti lelaki itu dari belakang 
untuk naik menuju pesawat pribadi milik keluarga Wilmer 
berwarna hitam bercampur putih. Di bagian sisi samping 
pesawatnya bertuliskan; Wilmer24. 


Semua barang yang Abigail bawa sudah di urus oleh 
pesuruh Maxwell dan ia hanya tinggal membawa dirinya 
masuk ke dalam pesawat. 


Abigail menaiki tangga, mengikuti langkah Maxwell. 
Katanya mereka akan pergi ke Santorini, kota yang 
menyuguhkan banyak hal romantis disana. 


Sesaat tiba di dalam pesawat, Abigail terbelalak. la menatap 
Maxwell dengan mata yang melebar sempurna. Maxwell 
sendiri menarik senyum ketika Abigail menatapnya dengan 
tatapan tidak menyangka. 


Siapa juga yang akan mengira keempat CEO tampan itu ikut 
dalam acara liburan yang Maxwell maksud?!? Astaga ... ia 
perempuan sendiri?! Maxwell benar-benar sudah gila! 


"Sepertinya kau tidak bisa hidup tanpa sekretarismu, Max. 
Bahkan ketika kita akan pergi liburan pun, kau tetap 
mengajaknya," celetuk Greg sambil menyunggingkan 
senyum. 


"Maxwell mencintai sekretarisnya, Greg. Maka dari itu dia 
mengajaknya bersama kita." Ryvero menimpali. 


Maxwell tertawa santai menanggapi semua celetukan yang 
terlontar dari kedua lelaki itu. Tanpa membalas, dia duduk di 
samping Steve yang tengah membaca buku. 


"Abigail, duduklah dimanapun yang kau mau. Di sampingku 
juga tidak masalah," kata Maxwell dengan senyumnya. 


Melihat senyum Maxwell rasanya Abigail sudah tidak bisa 
mempercayai bosnya lagi. Ia tidak mendapat kabar apapun 
perihal keempat lelaki lain yang ikut serta dalam liburannya. 
Astaga ... betapa bodoh dirinya. 


Tetapi detik berikutnya Abigail ingat sesuatu. Abigail tahu 
Maxwell memiliki jadwal cuti selama tiga hari ke depan dan 
lelaki itu mengatakan akan berlibur bersama keempat CEO 
lainnya beberapa minggu lalu. Mengapa ia melupakan 
kalimat Maxwell yang satu itu? Mengapa pula ia harus 
setuju untuk ikut?! Kalau begini ia lebih baik memilih 
setengah gajinya lenyap ketimbang ikut. Argh! Kau bodoh, 
Abigail! 


Abigail melihat sebentar seisi pesawat. Ryvero duduk 
bersampingan dengan Greg, Steve dan Maxwell pada sisi 
bagian kanan. Sementara sisi kirinya ada Troy duduk di 
bangku seorang diri dan ada bangku kosong tepat di depan 
Troy. Mau tidak mau Abigail duduk di depan lelaki dingin itu. 
Mau bagaimana lagi? 


Abigail segera duduk. Ia melihat Troy sedang melihat keluar 
jendela. Lalu Abigail melihat ke samping kirinya, menyadari 
keempat lelaki tengah berbincang ria. 


Tak ada yang bisa Abigail lakukan selain memejamkan mata 
sambil meremas bagian bawah dress-nya karena kesal. la 
mendoakan banyak kata 'semoga' supaya selama berlibur 
hatinya kuat. lya karena dari yang ia ketahui Steve pasti 
akan mencari mangsa dan bercumbu di depan matanya. 


Ya Tuhan ... tolong jangan biarkan hatiku semakin mengikis 
jika nanti melihat Steve bersama yang lain. Tolong kuatkan 
aku ... 


Dalam doanya, ia tak sengaja melihat Troy yang juga 
melihatnya. Iris abu-abu yang menggoda itu seolah 
menghipnotis sehingga ia tidak kuasa untuk terus 
memandanginya. Abigail segera mengalihkan 
pandangannya lalu tanpa sengaja menyadari tatapan Steve 
yang kebetulan terarah padanya. 


Lagi dan lagi, Abigail tak kuasa menahan debar jantungnya. 
la buru-buru mengalihkan pandangan supaya Steve tidak 
tahu betapa gugupnya ia sekarang. 


"Abigail kalau kau ingin tidur, kau bisa menetap di kamar 
yang tersedia. Buatlah dirimu nyaman," ucap Maxwell tiba- 
tiba. 


Abigail tersentak dan segera menyahuti, "Ah, iya, Mr. 
Wilmer." 


Dari jauh, Ryvero berbisik pada Greg. Entah apa yang kedua 
lelaki itu bicarakan tetapi Abigail dapat melihatnya karena 
mereka berdua turut menatapnya. 


Apa yang mereka bicarakan? 


"Abigail, di antara kami semua siapa yang paling tampan?" 
tanya Ryvero tiba-tiba. 


Dan detik itu pula, Abigail mulai mengerti maksud bisik- 
bisik yang Greg dan Ryvero lakukan. Ternyata ingin 
bertanya soal ketampanan mereka. Aku pikir ada apa. 


"Uhm ... Mr. Wilmer yang tertampan disini," jawab Abigail 
pelan. Padahal hatinya ingin menyebutkan nama Steve 
namun tidak mungkin kan? Nanti ketahuan jika dirinya 
memendam rasa untuk sahabat bosnya. 


"Bukannya Steve yang paling tampan?" celetuk Greg. 


Abigail mati kutu. Mengapa Greg mendadak 
mempertanyakan hal itu? Apakah begitu jelas jika dirinya 
menyukai Steve? Tetapi ia tidak pernah menunjukkannya 
pada siapapun. Lantas mengapa Greg berkata begitu? Ya 
Tuhan ... ia ingin menghilang sekarang juga! 


Berusaha tenang, Abigail pun menjawab, "Tidak, Mr. Wilmer 
yang paling tampan." 


Greg berdecak. "Padahal aku pikir kau akan menjawab 
Steve. Karena beberapa perempuan menyatakan bahwa 
Steve yang tertampan di antara kami berlima." 


Abigail sedikit lega. Ternyata Greg bertanya begitu karena 
ada alasan lain. Ya ampun ... jantungnya hampir saja lepas 
dari tempatnya kalau Greg memang benar-benar 
mengetahui dirinya menyukai Steve. Thank God! 


"Padahal yang paling tampan adalah Troy. Mata abu-abu 
uniknya itu dapat memikat perempuan manapun, termasuk 
mantannya Steve." Ryvero membeberkan. 


Steve menutup bukunya kemudian menoleh ke samping 
melihat Ryvero. Sedangkan Troy tidak bergeming dari 
tempatnya untuk memandangi pemandangan di luar sana. 


"Berhenti membicarakan hal yang tidak penting," tegur 
Steve dingin. 


Ryvero mengangkat kedua tangannya sambil berkata, 
"Baiklah. Aku akan diam." 


Abigail jadi penasaran. Maksud mantan Steve yang terpikat 
oleh Troy, perempuan yang mana? Sepertinya apa yang 
Ryvero beberkan belum lengkap. Apa ada sesuatu yang 
terjadi antara mereka berdua? 


***** 


Santorini, Greece 


Abigail berdecak kagum menyadari keindahan kota 
Santorini dengan bangunan serba putih yang menyuguhkan 
segudang pesona. Seperti dalam artikel majalah yang ia 
baca, semua tampak sama mengenai penjabaran keindahan 
Kota tersebut. 


Mereka telah tiba di sebuah penginapan. Abigail sibuk 
membereskan pakaiannya di salah satu kamar kosong yang 
telah di sediakan oleh Maxwell untuknya. Pikirannya tidak 


dapat berpikir jernih sekarang karena ia berkumpul dengan 
kelima lelaki tampan yang cukup mendebarkan hatinya. 


Sesaat dirinya sibuk merapikan pakaian, ada suara berisik 
yang terdengar. Karena penasaran, Abigail pun mencoba 
untuk mencari tahu darimana suara tersebut berasal. Ketika 
kakinya melangkah sudah cukup jauh dari kamarnya, ia 
melihat Steve sedang mendorong tubuh Troy hingga lelaki 
itu menampilkan wajah geram. 


Karena penasaran dengan apa yang mereka perdebatkan, 
Abigail bersembunyi di balik pembatas tembok menuju 
ruang tamu. Ia mengintip sedikit. 


"Hentikan, Steve. Jangan begini," kata Troy dengan rahang 
yang sudah mengeras, menandakan bahwa dirinya sedang 
menahan amarah. 


"Kau memang pengecut!" Steve kembali mendorong tubuh 
Troy dengan keras. 


Tindakan Steve membuat Тоу nyaris terjatuh dan 
beruntungnya dia menahan dirinya. Karena terlampau kesal, 
Troy langsung melancarkan pukulan tepat mengenai wajah 
Steve. Pukulan Troy membuat Steve jatuh tersungkur ke 
lantai lalu memegangi rahang yang sakit akibat 
pukulannya. Ternyata tak berhenti disitu, Steve segera 
berdiri lalu membalas pukulan Troy. Dan bergantian kini 
tubuh Troy terhempas menabrak sofa yang berada tepat di 
belakangnya. 


Abigail nampak mengedarkan pandangannya, mencari 
ketiga lelaki yang lain. Mengapa hanya ada dua orang itu 
yang berdebat. Pukul-pukulan pula! Ya ampun ... apa yang 
harus aku lakukan? 


Semakin Abigail berpikir, adu pukul itu semakin sengit. 
Bagian tulang pipi Steve mulai membiru sementara bagian 
bibir Troy mengeluarkan darah. Karena tidak tahu harus 
berbuat apalagi, Abigail memberanikan diri untuk melerai 
seorang diri. 


"Mr. Ackles dan Mr. Clark, tolong jangan bertengkar," ucap 
Abigail dengan jarak yang cukup jauh. Namun suaranya 
tidak dapat terdengar sehingga keduanya masih saja 
melancarkan pukulan. 


Dengan cepat Abigail mencoba menarik tangan Steve yang 
akan memukul Troy. "Mr. Ackles cukup," Sayangnya Steve 
mendorong tubuh Abigail dengan kasar sampai perempuan 
itu jatuh tersungkur. 


"Aduh!" ringis Abigail kesakitan. Dahinya terbentur dinding 
dengan cukup keras. Tenaga Steve sangat kuat sehingga ia 
terhempas cukup jauh. 


Ketiga orang lainnya yang baru masuk sambil tertawa 
langsung terkejut. Dengan cepat Ryvero dan Greg menarik 
Steve dan Troy. Sementara Maxwell menghampiri Abigail 
yang memegangi dahinya. 


"Apalagi yang kalian debatkan?!?" teriak Greg melerai. 
"Sudah, cukup!!" lanjut Greg. 


Troy melepas tangan Ryvero yang menahan dirinya agar 
tidak memukul lagi. Dia menunjuk Steve lalu berkata, 
"Sudah ku katakan, aku tidak bersedia datang kesini 
bersama manusia itu. Dia yang memulai semuanya. Abigail 
terbentur pun karena dia." 


Steve melihat Abigail yang baru saja berdiri dibantu oleh 
Maxwell. Dia terdiam sebentar memandangi sekretaris 
Maxwell yang memegangi dahinya. 


Tanpa permisi, Troy meninggalkan semuanya. Begitu pula 
dengan Ryvero yang langsung mengejar Troy. 


"Steve, apalagi yang kau debatkan dengan Troy? Apalagi?! 
Lihat, karena ulahmu Abigail sampai terbentur dinding. 
Syukur tidak kenapa-kenapa. Sudahlah, lupakan masalahmu 
dengan Troy. Kau tidak bisa terus-terusan menyalahkannya!" 
оте! Maxwell seraya memegangi kedua sisi lengan Abigail. 


Baru Steve akan menjawab, Maxwell sudah membawa 
Abigail pergi dari sana. Kini hanya tersisa dirinya bersama 
Greg. 


"Steve, sudahlah. Jangan memperumit masalah yang sudah 
berlalu," Greg menepuk pundak rekannya. Namun 
tepukannya langsung di tepis dengan kasar oleh Steve. 


Tanpa pamit, Steve langsung meninggalkan Greg. Tidak ada 
yang bisa Greg lakukan selain membiarkan lelaki itu 
menenangkan diri. Kalau sudah emosi, Steve bisa lebih 
Kasar dari biasanya. 


***** 


Pada malam yang dingin, Abigail duduk di depan kolam 
renang. Acara makan malam hanya di hadiri olehnya, 
Maxwell, dan Greg. Sisanya entah pergi kemana dan belum 
kembali sejak pertengkaran itu. Abigail menekuk kedua 
kakinya lalu menaruh dagunya di atas tumpuan tangan 
yang memegangi lututnya. 


Sebenarnya apa yang terjadi? Mengapa Steve dan Troy 
bertengkar? Apa ada hubungannya dengan pembicaraan 
Ryvero sewaktu di dalam pesawat? 


Abigail terus bertanya-tanya penasaran. Baik Maxwell 
maupun Greg tidak mengatakan apapun. Selama makan 


malam, kedua lelaki itu hanya diam dengan raut wajah tidak 
seperti biasanya. 


"Aku minta maaf soal tadi," 


Suara itu mendengung di telinga Abigail bersama sebuah 
jaket yang menutupi punggungnya. Abigail langsung 
mendongak dan melihat Steve yang mengenakan sweater 
berwarna putih hadir di depannya. Menit berikutnya Steve 
duduk di sampingnya. 


Abigail tak mengalihkan bola matanya, bahkan saat Steve 
sudah duduk pun, ia masih memerhatikannya. 


"Aku minta maaf sudah membuat dahimu terbentur," ucap 
Steve sekali lagi. Pandangannya tetap melihat kolam 
renang, belum bersedia melihat Abigail. Ada perasaan 
bersalah karena telah melukai perempuan itu. 


Abigail mengalihkan pandangannya menatap lurus ke 
depan. Ada perasaan senang ketika Steve berkata demikian. 
Ya meskipun kepalanya tidak terluka parah tetapi ada bekas 
biru yang membekas pada sisi kanan dahinya. 


"Lukamu tidak parah kan?" tanya Steve. 
"Tidak, Mr. Ackles. Tidak ada yang terluka," jawab Abigail 
gugup. 


Steve menoleh ke samping, kebetulan Abigail juga 
melakukan hal yang serupa. Mereka saling bertukar 
pandang selama beberapa menit. 


Tidak lama kemudian pandangan Steve beralih melihat dahi 
Abigail yang nampaknya tidak menunjukkan luka yang 
parah. Hanya biru sedikit. Tangannya pun terulur, 


menyentuh dahi Abigail lalu mengusapnya lembut. "Maaf 
sudah mendorongmu." 


Abigail tertegun. Steve mungkin sosok yang dingin dan 
menyebalkan, namun entah mengapa kalimatnya terdengar 
begitu tulus. Ada kesan bersalah yang tersirat dan Abigail 
dapat merasakannya. Debar jantungnya langsung melonjak 
drastis. 


"Semoga cepat sembuh. Sekali lagi aku minta maaf." 


Abigail dapat menangkap bekas lebam akibat pertengkaran 
sebelumnya. Pada bagian tulang pipinya nampak bengkak 
dan membiru. Kedua sudut bibir Steve sudah tertarik namun 
tidak ada tanda-tanda senyumnya akan mengembang lebih 
jauh. 


Steve menarik tangannya dari kening Abigail lalu 
mendekatkan dirinya pada Abigail, menarik jaket miliknya 
yang menutupi tubuh perempuan itu. Dia merapatkan 
jaketnya supaya Abigail tidak kedinginan. 


Abigail berusaha mengatur debar jantungnya yang semakin 
tidak terkontrol. Ya ampun ... apakah ia sedang bermimpi? 
Steve memakaikan jaket padanya lalu mengusap dahinya! 


"Jangan terlalu lama disini, angin malamnya cukup dingin." 
Steve mengingatkan. 


"Ah, iya Mr. Ackles. Terima kasih," jawab Abigail pelan. 


Keduanya kembali bertukar pandang, larut dalam adu tatap- 
tatapan yang cukup menghipnotis bola mata masing- 
masing. 


Dari lantai atas, ada dua orang yang melihat kejadian itu. 
Mereka tertawa kecil lalu tersenyum penuh arti. 


***** 
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Happy Reading 


Abigail menyantap sarapannya pelan-pelan. Suasana 
hening tanpa pembicaraan. Troy dan Ryvero sudah kembali 
dan duduk bersama mereka. Begitu pula dengan Steve. 


"Aku ingin pergi bersama Maxwell, bagaimana dengan 
kalian?" Greg melihat ketiga rekannya saat bertanya. Lalu 
pandangannya beralih melihat Abigail. "Kau sendiri ingin 
ikut bersamaku atau tinggal disini, Abigail?" 


"Aku ikut dengan kalian," sahut Ryvero. 
"Aku juga ikut." Steve menimpali. 


Mendengar jawaban yang lain, rasanya tidak mungkin 
Abigail menjawab ikut karena tidak enak. "Aku akan 
menetap disini saja, Mr. Eckhart." 


"Kalau begitu Troy menetap disini bersama Abigail? Then" 


Steve langsung memotong kalimat Greg yang belum sempat 
terselesaikan, "Abigail ikut bersamaku." 


Greg bertanya, mencoba meyakinkan. "Maksudmu Abigail 
ikut pergi bersama kita?" 


"Tidak, aku tidak jadi pergi bersama kalian. Aku akan pergi 
bersama Abigail." Steve meralat. 


"Memangnya Abigail bersedia pergi denganmu?" sela 
Maxwell. Tatap matanya melihat Abigail dengan serius. "Kau 
bersedia ikut bersamanya, Abigail?" 


Abigail menganga. Ia ingin menolak, namun mulutnya tidak 
sanggup mengeluarkan suara. Tolong katakan sesuatu, 
Abigail!!! 


"Dia bersedia. Jangan terlalu mengkhawatirkannya, aku 
tidak akan bersikap kasar seperti kemarin," ucap Steve 
seolah tahu maksud pertanyaan Maxwell. 


Maxwell diam sebentar. Dia cukup mengkhawatirkan Abigail 
apalagi dalam kondisi Steve yang masih belum sepenuhnya 
meredam emosi akibat kejadian kemarin. Takutnya lelaki itu 
akan lebih galak dan kasar. Ya, mungkin awalnya baik-baik 
saja namun bisa saja di pertengahan Steve berubah. Dia 
mengenal betul bagaimana sikap Steve yang meledak-ledak 
dan mudah tersulut emosi. 


"Abigail, kalau Steve mulai kasar, tendang saja bagian vital 
miliknya. Setelah itu tinggalkan dia sendirian." Maxwell 
mengingatkan. 


Abigail mengangguk cepat. 


"Hati-hati dengan Steve. Kalau dia mulai mengajakmu ke 
tempat sepi, pukul kepalanya. Dia bisa lebih mesum dari 
bintang porno." Greg menambahi sambil tertawa geli. 


Kalimat Greg menimbulkan gelak tawa dari semua yang ada 
di meja makan. Terkecuali Abigail, Troy dan tentu sang 
pemilik nama Steve. 


"Sialan! Enak saja kau kalau bicara, Greg!" decak Steve 
tidak senang. 


Tak ada lagi kalimat yang keluar dari mulut Greg karena dia 
sibuk mentertawakan Steve. Begitu pula yang lainnya. 


Abigail mengikuti langkah demi langkah Steve. Seperti anak 
ayam yang takut kehilangan induknya begitulah Abigail 
sekarang. 


Sekarang ia sedang menunggu cable car. Sejak 
kepergiannya dari penginapan, tidak ada perbincangan, 
hanya diam membisu. 


Akhirnya cable car yang mereka tunggu telah tiba. Steve 
dan Abigail naik ke dalam satu cable car yang sama 
bersama empat orang wisatawan lainnya. Mereka berdua 
duduk saling berhadapan tetapi tetap tak membahas 
apapun. 


Maka dari itu, Abigail memilih melihat pemandangan indah. 
Selama cable car berjalan, ia melihat tebing bebatuan yang 
tinggi, pemandangan penginapan yang indah, ada 
beberapa wisatawan yang sedang menaiki keledai, serta 
keindahan biru laut yang menghampar bebas. 


Abigail memilih selfie, ia takut mengganggu Steve yang 
juga sedang melihat pemandangan terbentang. Sekali 
tekan, Abigail mendapat potret wajahnya. 


Diam-diam Steve memerhatikan Abigail ketika perempuan 
itu memotret dirinya. 


"Berikan ponselmu, biar aku membantumu memotret." 
Steve menawarkan diri. 


Abigail tersentak namun menit berikutnya ia memberikan 
ponselnya pada Steve. 


Steve memegang dengan baik ponselnya, memastikan 
hanya memotret Abigail tanpa mengenai sosok di 
sebelahnya. Dari kamera tanpa filter apapun, dia mengakui 
wajah Abigail memang cantik. Kulit putih bersih, hidung 
mancung, mata biru, pokoknya semua nampak seperti 
boneka Barbie versi hidup. 


Yang menarik perhatian Steve adalah tato pada lengan 
sebelah kanan berbentuk bulan sabit. Sedikit menarik 
Karena tidak semua orang suka membuat tato pada 
tubuhnya. 


"Sekali lagi? Atau ... sudah?" tanya Steve. 
"Bolehkah sekali lagi Mr " 


"Steve. Panggil saja Steve," potong Steve. Dia merasa risih 
dipanggil Mr. Ackles hampir setiap saat oleh Abigail. Padahal 
sedang berada diluar perusahaan. 


"Uhm ... baik, Steve." Abigail merasa ada getar aneh pada 
lidahnya ketika memanggil Steve tanpa embel-embel yang 
lebih formal. "Maksud saya Mr. Ackles." Abigail buru-buru 
meralat yang menimbulkan perubahan ekspresi dari Steve. 


"Baiklah." Steve kembali memotret Abigail dan 
mengabaikan persoalan panggilan Abigail yang cukup 
mengganggunya. 


Setelah selesai, Steve mengembalikan ponsel Abigail. 
Bertepatan dengan itu, cable car yang mereka naiki 


berhenti. 


Mereka berdua turun, lalu kembali berjalan. Seperti 
sebelumnya, hanya keheningan tanpa pembicaraan apapun. 


Apakah seirit itu untuk membahas sesuatu? Padahal tadi dia 
yang mengajakku pergi. batin Abigail dalam hatinya. 


"Kau ingin makan chicken gyros?" tanya Steve menawarkan. 


"Tidak, nanti saya " Sayangnya bunyi 'kriuk kriuk' dari perut 
Abigail lebih besar dari suaranya sehingga menggantung 
kalimatnya yang belum selesai. 


"Kau lapar. Ku dengar gyros disini enak, jadi jangan 
menolak. Kalau kau tidak makan, maka Maxwell akan 
mengomel padaku." 


"Baiklah, Mr. Ackles." 


Steve sudah melangkah lebih dulu, kemudian Abigail 
mengikuti dari belakang seperti sebelumnya. Namun belum 
terlalu jauh, Steve mendadak menghentikan langkahnya 
sehingga Abigail sempat menabrak punggung lelaki itu. 


"Maaf Mr. Ackles," ucap Abigail seraya mundur selangkah. 


"Tolong jangan panggil Mr. Ackles lagi. Kita sedang berada di 
luar perusahaan. Gunakan bahasa yang lebih santai, jangan 
terlalu formal. Dan, mengapa Каи selalu berjalan di 
belakangku? Kau bukan pengawalku kan? Berjalanlah di 
sampingku." Steve menegaskan tiap kalimatnya. Mimik 
seriusnya turut mengisi keseriusan tersebut. 


"Kalau saya berjalan di samping Мг " 


Dan belum sempat Abigail berbicara, Steve sudah lebih dulu 
mengamit tangannya. Steve menarik Abigail untuk jalan 
berdampingan dengannya. 


Demi apapun ... Abigail berharap semua bukan mimpi! 
Steve menggenggam tangannya sekarang! Ya Tuhan ... ia 
ingin lompat kegirangan! Tangannya yang dingin langsung 
berubah hangat berkat tangan besar milik lelaki yang ia 
cintai. 


Steve menoleh pada Abigail. "Kau perempuan yang ceroboh. 
Aku tidak ingin membuat masalah baru kalau seandainya 
kau tersasar atau hilang." 


Walaupun alasan Steve menggenggam tangannya supaya 
tidak hilang, tetapi tetap saja!!! Gosh! Ia benar-benar ingin 
teriak dan menyerukan kebahagiaannya sekarang! 


Dengan tangan yang tergenggam erat, Abigail mengikuti 
langkah Steve kemanapun lelaki itu mengajaknya 
berkeliling. Beberapa kali Abigail merasa menang ketika ada 
perempuan yang memerhatikan ketampanan Steve namun 
tangan lelaki itu menggenggam tangannya. Debar 
jantungnya sedang berpacu cepat seperti akan lepas 
nantinya. 


Beberapa menit berkeliling menangkap tiap keindahan 
sekeliling dan tempat-tempat souvenir, akhirnya langkah 
mereka terhenti. 


"Tunggu sebentar, aku akan memesan gyros dulu." Steve 
melepas genggamannya kemudian mulai memesan gyros 
menggunakan bahasa Greek. 


Abigail tidak akan terkejut mendengar Steve dapat 
menguasai bahasa Greek, mengingat dari yang ia dengar 
lelaki itu menguasai dua puluh bahasa dengan aksennya 


pula. Sehingga saat Steve mengucapkan bahasa Greek, 
aksennya seperti masyarakat lokal disana. 


Sementara dirinya hanya menguasai lima bahasa termasuk 
Inggris. Sisanya: Rusia, Italia, Perancis, dan Belanda. 


Beberapa menit menunggu, chicken gyros yang Steve pesan 
sudah jadi. 


Steve mengambil gyros-nya lalu menyodorkan pada Abigail. 


Abigail spontan mengerutkan dahinya bingung, tetapi 
tangannya tetap mengambil gyros dari Steve. Mengapa 
menggunakan bahasa yang tidak aku kuasai?? Besok-besok 
aku akan mempelajari bahasa Greek! 


Steve melahap chicken gyros miliknya, kemudian disusul 
oleh Abigail. Mereka berjalan sangat pelan sambil 
menikmati makanan enak yang sudah terkenal disana. 


Steve menoleh pada Abigail, menyadari perempuan itu 
menyisakan bumbu gyros-nya pada bagian atas bibir. Juga, 
ada sedikit bumbu yang mengotori kaos putih-nya. 


Ceroboh seperti biasa. Ternyata Maxwell nenyukai tipe 
sekretaris semacam ini. Aneh juga seleranya. batin Steve. 


"Di sudut bibirmu ada bekas bumbunya, Abigail." Steve 
memberitahu seraya menunjuk bibirnya sendiri untuk 
menunjukkan mana yang harus Abigail hapus dengan 
tisunya. 


"Disini? Ah, terima kasih Mr. Ackles." Abigail menghapus 
bagian atas bibirnya namun pada bagian kanan. Padahal 
bumbunya ada di sudut bibir bagian Kiri. 


Steve menyerah melihat Abigail. Rasanya perempuan itu 
tidak bisa membedakan mana sudut, atas, kanan ataupun 
Kiri. Karena gemas sendiri, dia menjangkau bibir Abigail, 
menghapus sisa bumbu yang dia maksud dengan ibu 
jarinya. 


"Disini, ceroboh." 


Abigail terperanjat. Cara ibu jari Steve menghapus bekas 
bumbunya sangat lembut. Selain itu panggilan Steve 
padanya terdengar menyebalkan namun anehnya ia 
menyukainya. Manis kata yang mewakilkan hari ini. 


"Terima kasih, Mr. Ackles " Abigail menyadari perubahan 
ekspresi tidak senang dari Steve. la buru-buru meralat, 
"Maksudku Steve." 


"Iya tidak masalah. Kau ingin membeli souvenir untuk 
temanmu?" 


Dengan cepat Abigail menggangguk. Detik berikutnya Steve 
berjalan meninggalkannya. Sedangkan Abigail masih sibuk 
meremas bungkus gyros dan mengedarkan pandangan 
mencari tempat sampah. 


Steve yang menyadari Abigail masih berada di belakang 
sana langsung kembali dan mengamit tangan perempuan 
itu. Astaga ... kalau sekretarisku lamban begini, sudah aku 
pecat! 


"Kau mencari tempat sampah? Ada di depan sana. Aku 
heran mengapa Maxwell betah menjadikanmu sekretaris. 
Sudah ceroboh, lamban pula!" cerocos Steve dengan tangan 
yang sudah menarik Abigail pergi dari sana. 


Anehnya ketika Steve mengatakan kalimat itu, Abigail tidak 
merasa sedih atau sakit hati. Ia justru menarik senyum 


Karena senang. Mungkin efek kelewat senang! 


Semoga hari ini akan terus menyenangkan. batin Abigail 
penuh harap. 


жжжжж 


Berhubung Steve lelah, akhirnya mereka memilih pulang. 
Setelah membeli beberapa cendera mata tentunya. Tidak 
banyak yang dilakukan mengingat Steve mudah bosan jika 
jalan-jalan keluar negeri persis seperti sang ayah. 


Sesaat memasuki ruang tamu, ada Troy sedang duduk di 
atas sofa berwarna biru sambil membaca buku. Lelaki itu 
menoleh saat menyadari kepulangan Steve bersama Abigail. 


"Kau sudah pulang, Steve?" 


Suara yang terdengar membuat Steve dan Abigail menoleh 
pada pemilik suara secara bersamaan. 


Sang pemilik suara bersandar pada tembok sambil 
tersenyum lebar. 


"Aku pikir kau pulang nanti malam," ucap perempuan 
berambut panjang sepunggung yang memiliki paras cantik. 


Abigail mengenal siapa sosok perempuan yang tengah 
menampilkan senyum menawan. 


Dia Clara Anastasia Brown. Supermodel papan atas yang 
namanya melejit berkat menjadi model /ingerie dan sering 
tampil dalam pagelaran acara LoveMe Fashion Show yang 
menyuguhkan model-model papan atas bertubuh seksi 
untuk menampilkan /ingerie bermerek LoveMe brand yang 
namanya mulai naik daun dalam beberapa tahun 
belakangan. 


"Kau tidak bilang akan datang kesini. Mengapa " 
"Daddy!!!" 


Steve harus menggantung kalimatnya sesaat menyadari 
sosok gadis cilik berumur empat tahun berlari 
menghampirinya. 


Steve segera menggendong gadis kecil tersebut lalu 
menciumi seluruh wajahnya. 


"My little pony! Siapa yang menguncir rambutmu seperti itu, 
Stella? Aneh sekali," tanya Steve seraya mencolek 
hidungnya sambil tersenyum lebar. 


Gadis kecil itu menunjuk Clara sambil menjawab, "Mommy!" 


"Mommy yang terburuk. Lebih baik Daddy yang menguncir 
rambutmu." Steve melihat Clara lalu menjulurkan lidah 
seakan-akan meledek perempuan cantik yang sedang 
berdiri itu. 


Tiba-tiba dada Abigail sesak. Setelah seharian bersenang- 
senang, ia mendapat kejutan yang menyakitkan. 


Abigail tahu Clara si supermodel dengan bayaran termahal 
itu memiliki putri, tetapi media tidak pernah mengetahui 
siapa ayahnya karena Clara cukup tertutup perihal 
kehidupan pribadinya. la pun tahu Clara dan Steve sangat 
akrab, bahkan sering berpergian berdua. 


Lalu gadis cilik itu memanggil Steve dengan sebutan 
Daddy? Itu tandanya putrinya Clara adalah anaknya ...? 
Beberapa rumor sempat mengatakan bahwa Steve memiliki 
rahasia, dan ternyata rahasianya adalah apa yang ia lihat 
sekarang? Gadis bernama Stella, putri dari seorang 


supermodel ternama Clara Anastasia Brown ternyata 
putrinya Steve Lyan Ackles? 


Seperti sudah terbang tinggi menuju langit ketujuh, lalu 
tiba-tiba di hempaskan jauh-jauh ke dasar bumi. 


Ya, Abigail merasa begitu. Entah mengapa ia merasa .... 
sedih. 


Mendapat kenyataan pahit yang cukup mengejutkan, 
genggaman tangannya pada plastik yang berisi souvenir 
melonggar. Beruntung saja tenaganya masih sanggup untuk 
menggenggam meskipun lututnya sudah lemas. Dan 
hatinya ... ah, tidak perlu mempertanyakan bagaimana 
hatinya sekarang. 


Karena semua begitu mengejutkan. 
***** 

Gimana part ini? hehehehehe 
Bagusan mana sama TPL sebelumnya? 
Jangan lupa kasih vote dan komen 
Follow IG: 

christyoseph 

weareackles 

allcjstories 


abigailrsmithh 
ackles.steve 


"Good morning and have a nice day, All!" Love, Clara 


Info Baca Lengkap 


Hai semuanya, kalau kalian mau baca lengkapnya bisa 
follow akun dreameku dengan nama christyoseph ^^ 


Disana kalian bisa baca The Playboy's Lover lengkap Iho! 
Kalian bisa nikmati cerita versi barunya disana dan ada 
banyak cerita Indonesia lainnya disana ^^ 


Ini ya, jangan lupa dikasih love sekali karena ngga perlu 
kasih love berulang kali. Jangan lupa komen juga ya ^^ 


Apakah berbayar? Iya. Jadi kalian harus beli koin untuk 
bayar lanjutan yang dikunci ^^ 


Semoga kalian suka 


Love, CJ 


MEET ACKLES GENERATION - WAJIB BACA 


Jadi sesuai kemarin, kalau 1K CJ update dan ini update 
spesial CJ buat kalian ngasih yang seger2 dulu ya, ceritanya 
nanti niat mau share kemarin eh ketiduran 


CJ akan share muka2 Steve dll, biar kalian afal nama hehe 
SOAL NAMA ORTU mereka, kalau kalian bingung atau belum 
hafal baca aja LMS tapi pas perkenalan mereka di tiap 
chapter kan CJ udah jelasin hehe 


Pokoknya vote sama komen harus lebih dari chapter 
sebelumnya ya sebelumnya vote 1K komennya 400 bisa lah 
ya, apasi yg gabisa buat #AcklesWarior ? kalian kan luar 
biasaaaa btw thank you dukungan kalian 


update cerita agak malem ya, pokoknya chapter 
berikutnya akan bikin kalian gemes kok, tenang aja 


CHOOSE YOUR FAVORITE ACKLES'S MEMBER! 
ACKLES GENERATION 


PROUDLY INTRODUCE - OUR CROWN PRINCE = PRINCE 
CHARLIE BEAU ACKLES (KAKAKNYA ADRIEN) 


Kelak Charlie ini akan jadi Raja nantinya 


Kemarin ada yang nanya, "CJ SIAPA YANG PALING 
GANTENG DI ACKLES?" JAWABAN CJ ADALAH CHARLIE! 


PRINCE CHARLIE BEAU ACKLES 
PRINCE ADRIEN JAYSON ACKLES 
(Adiknya Charlie) 


Abaikan cewek yang dibelakang ya, maklum namanya juga 
player kalau ini mirip sama Eric bapaknya nggak? 


STEVE LYAN ACKLES 


Mana nih #TimSteve ? Ganteng dong ya Steve ? kesukaan 
CJ nih, apa kesukaan kalian juga ? 


KIMBERLY QUEEN ACKLES 
(Adiknya Steve) 


SATU-SATUNYA KETURUNAN PEREMPUAN ACKLES, 
pengganti Daisy nih Cantik kan ?hihi 


COLIN MAXIMILIAN ACKLES 


Ini nih bapaknya Belle yang pinter dan ngegemesin itu 
Bapaknya ngegemesin juga nggak? 


BELLE MARRIE ACKLES ( ANAKNYA COLIN) 


Ini nih yang suka bikin drama ala ala, yang punya akting 
sebagus para Grandpa dan Grandma-nya 


ALESHA ADAMS (IBUNYA BELLE) 


Alesha ini mantannya Colin, cantik ya ? ibu beranak satu 
tubuhnya masih sesuatu 


dr. REY LEONARD ACKLES 

Hayo siapa yang kalau hamil mau di periksa Rey? 
MATTHEW ACKLES 

Maaf nih tapi yang ini sudah sold sama Krystal 


CHOI KRYSTAL (TUNANGAN MATTHEW) 


Cantik ya ? Matthew cinta mati nih sama Krystal 


TREVOR ACKLES 
(Adiknya Matthew) 


Pilih adiknya (Trevor) atau kakaknya ? (Matthew) 
EZRA WALTON 

Maaf ya ini sold buat Julie 

JULIANA HEMSWORTH (NOW JULIANA WALTON) 
RYVERO WALTON 

(Adiknya Ezra) 

Ryvero menawan kan ? Tampan ong ya ? 
NICHOLAS ALWYN ACKLES 

Percampuran Inggris - India nih 

JASON ACKLES 

Six Pack-nya menggoda iman ya ? 

ZAYDEN ACKLES 

Pilih Zayden apa bapaknya nih? 

KENNEDY ACKLES 

Nah mana nih #TIMKEN? Kesukaan С) juga nih 


Jangan lupa vote, komen dan share ya! Ayo #AcklesWarior 
kalian pasti bisa 


Ada yang mau ditanyain nggak? tulis ya, nanti С) 
akan jawab hihi 


CJ AKAN TANYA NIH, SIAPA FAVORIT KALIAN? 
#CHARLIE 

# ADRIEN 

#STEVE 

#KIMBERLY 

#COLIN 

#REY 

#MATTHEW 

#TREVOR 

#EZRA 

#RYVERO 

#NICHOLAS 

#JASON 

#ZAYDEN 

#KEN 

ACKLES GENERATION GOTTA SEE YOU SOON! 
Gollow IG: 


christyoseph 
weareackles 


ackles.steve 
abigailrsmithh 
clarabrown anastasia 
tylerlouisclayton 


LOVE, CJ AND ACKLES GENERATION 


